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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Persepsi smasyarakat terhadap sejarah Wadu Pa’a yang dijadikan Destinasi 

Pariwisata. 

Persepsi masyarakat terhadap situs sejarah yang kini menjadi tempat 

wisata sangat beragam dan dikelompokan menjadi dua, yaitu kelompok yang 

setuju dan kelompok yang ditengah-tengah (antara setuju dengan tidak setuju. 

Kelompok yang setuju banyak memberikan dukungan mengenai situs 

sejarah yang dijadikan tempat wisata dengan berbagai pertimbangan yang 

menjadi masalah pokok Desa salah satunya kemiskinan. Tidak bisa pungkiri 

bahwa banyak masyarakat yang memberikan dukungan untuk mendukung 

keberhasilan tempat wisata tersebut, baik dukungan moral maupun materi.  

Sedangkan kelompok yang tidak setuju adalah dikarenakan rasa 

kekhawatiran akan timbulnya perubahan nilai dalam masyarakat atau terjadi 

pergeseran nilai budaya yang pasti membawa pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

1. Dampak Ekonomi Masyarakat Dengan Adanya Situs Sejarah Wadu Pa’a 

Yang dijadikan Destinasi Pariwisata 

Dari pembangunan industri pariwisata membawa dampak yang cukup 

signifikan bagi kehidupan masyarakat di Desa Kananta diantaranya 

terbukanya lapangan pekerjaan, membuka peluang usaha, kesadaran 
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pembentukan organisasi dan lain sebagainya. Dari berbagai macam aktivitas 

ini masyarakan sudah mulai beradaptasi dengan baik dan menunjukan 

perannya sebagai masyarakat. Peran masyarakat inilah yang paling 

dibutuhkan agar tercapainya tujuan bersama yaitu terwujudnya kehidupan 

masyarakat yang sejahtera. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai situs sejarah 

Wadu Pa’a yang dijadika destinasi pariwisata di Desa Kananta Kec. Soromandi 

Kab. Bima,  maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Seluruh masyarakat Desa Kananta harus mendukung secara bersama apapun 

bentuk usaha dan kegiatan dalam Desa semasih itu memberikan peluang untuk 

kemajuan Desa dan masih alam tataran yang wajar. 

2. Kepada pemerintah Desa untuk tetap terus melakukan sosialiasi terhadap 

masyarakat, karena dukungan dari pemerinta adalah hal yang mutlah 

dilakukan agar sama-sama saling menjaga dan merawat kebersamaan dalam 

menghadapi perkembangan zaman. 

3. Sebagai masyarakat yang terikat dalam nilai dan norma masyarakat tidak 

seharusnya menunjukan sikap fanatiknya, karena setiap perubahan tidak 

selamanya merugikan. Semasih dalam ranah yang wajar dan semasih 

pemerintah Desa Bisa menanggulangi perilaku menyimpang maka tidak perlu 

dikhawatirkan akan ancaman yang datang dari luar.   
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4. Dari peneliti masyarakat harus bersatu padu dalam menghadapi tantangan 

zaman. Harus menjaga komitmen antara pemerinta Desa dengan masyarakat 

dan dengan sejumlah elemen-elemen didalam masyarakat agar tidak 

menimbulkan perilaku menyimpang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  72 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Atranegara. “Sumber Daya Dan Kawasan Situs Wadu Pa’a”, dalam http//kebuday  
aan.kemdikbud.go.id, diakses pada tanggal 16 Juli 2020 

Baharuddin. 2010. Sosiologi Suatu Pengantar. Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta 

Emsoe Abdurahman. 2009. The Amaging Strories Of Al-Qur’an. Bandung: PT Karya  

Fachrir Rahman.2014. Kerajaan-Kerajaan Islam Di Nusa Tenggara Barat. Mataram: 
Alam Institute 

Hugiono. P.K Peorwantana. 1992. Pengantar Ilmu Sejarah. Jakarta: PT Rineka Cipta 

Jalaluddin Rakhmat. 2013. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rasdakarya  

Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
1995. 

Listyana, Rohmaul. Harton, Yudi. 2015.  “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap  
Peninggalan Jawa Dalam Penentuan Waktu dan Pernikahan”,  vol. 5, Nomor 1, 
Januari 2015. 

Moh Soehadna.  2012. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama.   
Yogyakarta: Suka Press 

Miles, Mathew B.,  A. Michael Huberman. 1999. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI 
PRESS 

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. 
Jakarta: Erlangga,2009 

Ninaw. Syam. 2011.Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi. Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media 

Soe Darso ”Potensi dan Kendala Pengembangan Pariwisata Berbasis Kekayaan 
Alam dengan Pendekatan Marketing Place” vol 7, Nomor 2, November 
2014. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. :Bandung: Alfabeta 

Sugiyono. 2006. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: BPFE.  

Sahdan Farid. 2013. “Strategi Pengembangan Masyarakat Melalui Lembaga Pariwiata 
Pantai Torok Aik Belek (Desa Montong Ajang Kec. Praya Daya Lombok Tengah), 
(Skripsi Jurusan Pengebangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
UIN Mataram) 

Wawan Mulyawan “Dinas Kubudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bima”,(Skrisipsi 
MAP UGM Yogyakarta, Mataram,2019). 



73 
 

 
 

Wawan.2013.Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradima,(Jakarta: Kencana 
Prenadamedia) 

 

Yuli Darwati. 2015 . “Keterlambatan Mahasiswa Dalam Studi Tinjauan Dari Teori 
Atribusi Dari Weiner”. Universum, Vol. 9, Nomor 1, Januari. Diakses pada 
tanggal 25 September 2019 

 

 

 



 

  73 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



74 
 

 
 

Wawancara: Bapak Ikhsan selaku Tokoh Agama Desa Kananta. 

 

Wawancara: Bapak Aidin Abdullah selaku Kepala Desa Kananta. 
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Wawancara: Bapak Rusdin selaku Nelayan Desa Kananta 

 

 

 

 

 

Wawancara: Bapak Burhan selaku Tokoh Pemuda/Karang Taruna Desa Kananta 
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Wawancara: Ibu Hartati dan Ibu Rita selaku Pedagang Desa Kananta 

 

Gambar. Wadu Pa’a 
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Gambar Arca Budha diapit Stupa dalam ceruk 

 

Gambar Lingga-Yoni dalam ceruk 
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Gambar Relief Stupa dengan Catra Tunggal dan Relief Catra Bersusun 
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